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daftar pustaka.
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ABSTRAK

Ardiansyah, 105951107516. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Pada
Pertumbuhan  Bibit Jabon Merah (Anthocephalus  Macrophyllus) Dengan
Menggunakan Media Tanam Arang Seckam. Dibawah bimbingan Muthmainnah
dan Muhammad Tahnur.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan dikarenakan
perbedaan komposisi pupuk organik cair dan untuk mengetahui komposisi mana
yang berpengaruh terhadap pertumbuhan jabon merah. Penetitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap dengan S perlakuan dan 4 ulangan (5x4) dengan perlakuan
yang pertama yaitu Kontrol: 15 liter air dengan 220ml POC, PS: 5 liter air dengan
220ml POC, P10: 10 liter air dengan-220mi POC, P20: 20 liter air dengan 220ml
POC dan P25: 25 liter air dengan 220ml POC, Masing-masing perlakuan diulang
sebanyak 4 kali-' Analisis data yang digunakan yaitu analisis ragam (ANOVA) dan
dilanjut dengan uji BN 5%. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman,
diameter tanaman dan jumlah daun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
dengan 25 liter air denga 220ml POC (P25) memberikan hasil yang tertinggi
terhadap tinggi tanaman dan diameter tanaman, sedangkan untuk jumlah daun yang
tertinggi adalah 10 liter air dengan 220ml POC. Pemberian pupuk dilakukan 2 kali
dalam seminggu.

Kata kunct : pupuk erganik cair, jabon merah.
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu jenis pohon hutan yang memiliki prospek untuk dikembangkan
baik untuk tujuan perlindungan maupun produksi adalah jabon merah. Jabon
merah ideal dipilih untuk tujuan pembangunan hutan untuk produksi kayu
karena cepat tumbuh, teknik budidaya dikuasai dengan baik, memiliki kisaran
ekologi yang luas serta pemanfaatan kayu untuk berbagai keperluan rumah
tangga. Secara alami, jenis ini tumbuh diwilayah timur Indonesia diantaranya
Sulawesi, Maluku dan Papua. Namun, saat ini jabon mcrah telah dikembangkan
di beberapa wilayah di Pulau jawa. (Tuheteru, 2019).

Jabon merah juga merupakan jenis tanaman yang dibudidayakan di Balai
Perbenihan Tanaman Hutan wilayah 11 Maros. Media tanam yang digunakan
untuk jabon merah yaitu Tanah, kompos dan arang sekam dengan perbandingan
3:2:1. Penggunaan arang sckam pada tanah sangat bermanfaat untuk
memperbaiki struktur fisik, kimia dan biologi tanah. Selain itu bahannya bisa
meningkatkan porositas tanah sehingga menjadi gembur dan mampu menyerap
air (Purnomo, 20135).

Dan untuk memaksimaikan pertumbuhan jabon merah BPTH Wilayah 11
Maros menggunakan Pupuk Organik Cair (POC) sebagai tambahan untuk
tanaman supaya mencukupi kebutuhan unsur hara agar berproduksi lebih baik.
POC adalah larutan dari pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa
tanaman, kotoran hewan dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari

satu unsur (Meriatna 2019). Dibandingkan dengan pupuk cair anorganik, pupuk




cair umumnya tidak merusak tanah dan tanaman walau digunakan sesering
mungkin (Elma M, dkk 2016). Dengan menggunakan POC dapat mengatasi
masalah lingkungan dan membantu menjawab kelangkaan dan mahalnya harga
pupuk anorganik saat ini (Allwar A 2013).

Hasil penelitian Herliyana (2012) dengan judul “Pengaruh Pupuk Organik
Cair Terhadap Pertumbuhan Bibit Jabon'dan Ketahanannya Terhadap Penyakit”
Menyatakan bahwa penggunaan POC terhadap bibit jabon berpengaruh terhadap
pertambahan tinggi bibit; diameter bibit, nisbah pucuk akar dan ketahanan bibit
jabon terhadap penyakit. Di penelitian Makmur dan Magfirah (2018) dengan
judul “Pengaruh Berbagai Dosis Pupuk Organik Cair Terhadap Pertumbuhan
dan Perkembangan Cabai Merah” juga menyatakan bahwa Pupuk Organik Cair
memberikan pengarub yang baik terhadap pertumbuhan Cabai Merah. Dan juga
dalam penelitian Supriyanto, dkk (2014) dengan judul “Pengaruh Berbagai
Dosis Pupuk Organik Cair Urin Sapi Terhadap Pertumbuhan Semai Jabon
Merah™ juga menyatakan pemberian dosis pupuk organik cair urin sapi,
berpengaruh sangat nyata.

Berdasarkan penelitian yang menggunakan pupuk organik cair menunjukkan
perbedaan pertumbuhan pada parameter tertentu, sehingga perlu untuk
melakukan penelitian ini dengan memanfaatkan jumlah air yang di campurkan
dengan pupuk organik cair untuk melihat pengaruh terhadap pertumbuhan

tanaman jabon merah.



1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat pengaruh pertumbuhan Jabon Merah dikarenakan perbedaan
kompisisi Pupuk Organik Cair?
2. Komposisi mana yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan Jabon
Merah?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh  pertumbuhan dikarenakan perbedaan
komposisi Pupuk Organik Cair!
2. Untuk mengetahui komposisi mana yang paling berpengaruh terhadap
pertumbuhan Jabon Merah!
1.4 Hipotesis
Pemberian Pupuk Organik Cair berpengaruh terhadap pertumbuhan Jabon
Merah.
1.S Manfaat Penelitian
1. Memperkaya informasi tentang budidaya Jabon merah.
2. Sebagai informast awal untuk penelitian lebih lanjut.
3. Bermanfaat bagi masyarakat, petani dan pengusaha yang ingin melakukan
budidaya Jabon Merah.

4. Mengurangi penggunaan pupuk kimia.




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jabon Merah

Pohon Jabon merupakan jenis pohon penghasil kayu yang saat ini gencar
dikembangkan masyarakat indonesia karena memiliki pertumbuhan yang
cepat. Jabon yang dikenal dibedakan atara lain jabon putih (Anthocephalus
cadamba) dan Jabon Merah (Anthocephalus macrophyllus) Jabon Merah
adalah pohon kayu yang berbentuk batang lurus hampir tak bercabang. Jabon
merah memiliki ciri tersendiri yaitu disamping termasuk jenis yang cepat
tumbuh atau fust growing spesies, jabon merah juga mampu menggugurkan
ranting dan daun bagian bawah atau pruning secara alami sehingga dapat
tumbuh lurus meninggi tanpa cabang. Keunggulan jabon merah adalah tekstur
kayunya yang halus dan arah serat kayunya yang lurus. Warna kayunya yang
merah juga tergolong unik serta memiliki kayu yang kuat dan awet.

Kayu jabon merah termasuk dalam kayu kclas [ — [il dan tergolong kayu
kelas awet IV serta termasuk kelas sedang dalam hal menyerap bahan
pengawet. Jabon Merah tumbuh baik 'di dataran rendah sampai pegunungan
pada ketinggian berkisar antara 0 m sampai dengan 1000 mdpl. Daya tumbuh
dilahan kritis juga cukup baik, bahkan bisa dijadikan sebagai buffer —one untuk
kepentingan konservasi atau daerah penyangga karena memiliki perakaran
yang dalam. Kayu ini dapat dimanfaatkan untuk bahan baku plywood, furnitur,
kayu lapis, aksesoris rumah, dan lain-lain. (Halawane, dkk. 2015).

Menurut Trubus (2010} harga jual kayu Jabon dengan diameter yang sama

lebih mahal dari kayu Sengon. Ke depan harga tersebut diperkirakan akan terus




melonjak seiring dengan dengan meningkatnya kebutuhan terhadap kayu dan
besarnya serapan industri perkayuan di Indonesia. Keunggulan pohon jabon
juga vaitu tahan terhadap penyakit karat tumor yang umumnya menyebabkan
kematian terhadap pohon sengon. Penyakit ini pertama kali ditemukan di
[ndonesia pada tahun 1996 di Pulau Seram, Maluku. Penyakit ini menyerang
sengon sejak dipersemaian hingga tanaman dewasa. Penyakit ini disebabkan
oleh cendawan yang bernama Uromycladium tepperianum yang kemudian
menyebar dari Seram ke perkebunan kopi di Timor Leste, dimana pada saat itu
sengon digunakan sebagai tanaman penaung dan kerusakan yang diakibatkan
oleh penyakit karat tumor dengan tingkat serangan 90%. Penyakit ini
selanjutnya menyebar ke Soroako, Sulawesi Selatan, Jawa Timur hingga
akhirnya meluas di sentra-sentra perkebunan Sengon di Jawa, Tercatat 600.000
sengon di lahan seluas 15 ha tidak dapat diselamatkan dalam jangka waktu 6 2
bulan di Desa Tlogopucang, Kecamatan Kandangan, Kabupaten Temanggung,

Jawa Tengah pada tahun 2007 akibat penyakit karat tumor.

2.1.1 Klasifikast dan Penyebaran Jabon Merah

Jabon merah atau yang lebih dikenal dengan nama lokal samama
(maluku), karumama (Sulawesi Utara) memiliki nama latin Anthocephalus
macrophyllus (Rocb), dan termasuk dalam familt Rubiacecae. Secara lengkap

klasifikasi jabon merah sebagai berikut




Kingdom : Plantae

Sub Kingdom  : Tracheobionta (tumbuhan berpembulu)

Super Divisi : Spermatophyta (menghasilkan biji)

Divisi : Magnoliophyta (tumbuhan berbunga)
Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)
Sub Kelas . Asteridae

Ordo : Rubiales
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Malaysia, Vietnam dan Filipina. Jabon juga ditemukan tumbuh di sri Lanka,
Nepal, Laos, Myanmar, Thailand, China dan papua New Guinea. Jabon

kemudian di introduksi ke Afrika selatan, Puertorico, Suriname, Taiwan dan

Negara sub tropis lainnya.




2.2

Penyebaran alami jabon merah (4. Macrophylius) di indonesia lebih
sempit bila dibandingkan dengan jabon putih, yang meliputi Sulawesi, Maluku
dan Papua. Penyebaran jabon putih (A. Cadamba Mig) di indonesia cukup luas
meliputi seluruh Sumatera, Jawa Barat, Jawa Timur, Kaltmantan Timur,
Kalimantan Selatan, Seluruh Sulawesi, Nusa Tenggara Barat dan papua. Jabon
tumbuh pada daerah lembab di pinggir sungai, rawa dan kadang-kadang
terendam air. Jabon tersebar dari daerah pantai hingga ketinggian 1000 mdpi
(Halawane, dkk. 2015):

Media Tanam
2.2.1 Arang sekam

Sekam padi adalah bagian terluar dari butir padi, yang merupakan hasil
sampingan saat proses penggilingan padi dilakukan. Sckitar 20 % dari bobot
padi adalah sekam padi, dan 15 % berat abu akan diperoieh dari total berat
sekam padi yang dibakar Abu sekam padi merupakan bahan buangan dari padi
yang mempunyai sifat khusus vaitu mengandung senyawa kimia yang dapat
bersifat pozolan,yaitu mengandung silika (SiO2). Nilai paling umum
kandungan silika dari abu sekam adalah 94 -96 % dan apabila mlainya
mendekati atau di bawah 90 % kemungkinan disebabkan oleh sampel sekam
yang telah terkontaminasi dengan zat lain yang kandungan silikanya rendah
{Umah,S 2012).

Sekam padi yang dibakar akan menghasilkan abu sekam dengan silika
berbentuk amorf dan biasanya mengandung 85-90% silika dan 10-15% karbon.

Silika yang terdapat dalam sekam ada dalam bentuk amorf terhidrat. Tapt jika




pembakaran dilakukan secara terus menerus pada suhu di atas 650°C akan
menaikkan kristalinitasnya dan akhirnya akan terbentuk fasa kristobalit dan
tridimit dari silika sekam (Coniwanti, 2008).

Arang sekam padi memiliki banyak kegunaan baik di duma pertaman
maupun untuk kebutuhan industri. Para petani memanfaatkan arang sekam
sebagai penggembur tanah. Arang sekam dibuat dari pembakaran tak sempurna
atau pembakaran parsial sekam padi. Bahan baku arang sckam bisa didapatkan
dengan mudah di tempat-tempat penggilingan beras. Pemanfaatan sekam padi
sebagal tambahan atav campuran media tanam memiliki berbagai kelebihan,
antara lain karena harga sekam padi murah dan mudah di dapat, mudah dalam
pembuatan dan biaya pembuatan murah, pemanfaatan limbah pertanian, arang
sekam mudah menyerap air, arang sekam mudah menyimpan oksigen vang
baik untuk akar (Purnomo, 2015).

Arang sekam atau sekam bakar banyak dimanfaatkan sebagai campuran
media tanam dan media tanam murni (fanpa campuran). Arang sekam
digunakan sebagal media tanam hidroponik dan campuran media tanam
berbasis tanah. Arang sekam merupakan media tanam yang baik karena
memiliki kandungan SiO2 52% dan unsur C 31% serta komposisi lainnya
seperti Fe2o3, K20, MdO, CaO, MnO dan Cu dalam jumlah yang sangat
sedikit. Unsur hara pada arang sekam antara lain nitrogen (N) 0,32%, phosphat
(P)0.15% kalium (K) 0.31%, calsium (Ca) 0.96%, Fe 180 ppm, Mn 80.4 ppm,

Zn 14.10 ppm dan pH 8.5 - 9.0. (Mitalom, 2015).



[ndranada, 1986 menjelaskan bahwa salah satu cara memperbaiki media
tanam yang mempunyat drainase buruk adalah dengan menambahkan arang
sekam pada media tersebut. Hal tersebut akan meningkatkan berat volume
tanah (bulk density), sehingga tanah banyak memilki pori-pori dan tidak padat.
Kondisi tersebut akan meningkatkan ruang pori total dan mempercepat
drainase air tanah.

Arang sckam atau sekam bakar memiliki karakteristik yang ringan (Berat

Jenis 0,2 kg/1), kasar sehingga sirkulasi udara tinggi, kemampuan menahan air
tinggi, berwama hitam sehingga sirkulasi udara tinggi, kemampuan menahan
air tinggi, berwarna hitam sehingga dapat mengabsorbsi sinar matahan dengan
baik. pH arang sekam cukup tinggi, yaitu antara 8.5 sampai 9.0 sehingga sangat
baik digunakan untuk meningkatkan pH pada tanah asam. Sekam bakar atau
arang sekam juga memiliki sifat porositas yang baik dan kemampuan menyerap
air rendah. (BPP Tejaluka, 2019)

Arang sekam mengandung si/ica (Si) yang cukup tinggi yakni 16.98%.
silika (si) merupakan unsur yang tidak penting untuk tanaman dan bukan unssur
hara. Akan tetapi keberadaan unsur si/ica (Si) diketahui dapat memperbaiki sifat
fisik tanaman dan berpengaruh terhadap kelarutan phospat (P) dalam tanah. Jika
unsur silica (Si) dalam tanah kurang dari 5% maka tegak tanaman tidak kuat dan
mudah roboh. Unsur silika (Si) diperkirakan terdapat pada lapisan luar kulit padi
sehingga permukaannya keras. Karena itu arang sekam memiliki sifat yang sulit
menyerap air, memiliki kemampuan mempertahankan kelembaban dan tidak

mudah rusak atau terurai (busuk) (Mitalom, 2015).




Adapun manfaat dan kegunaan arang sekam sebagai media tanam menurut
Mitalom (2015) yaitu :

a.)Menjaga kondisi tanah tetap gembur, karena memiliki porositas tinggi dan
ringan.

b.)Mengacu pertumbuhan (proliferation) mikroorganisme yang berguna bagi
tanaman.

2015).

Gambar 2. A-rang Seka?n
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2.2.2 Kompos

Kompos merupakan hasil fermentasi atau dekomposisi dari bahan-bahan
organik seperti tanaman, hewan, atau limbah organik lainnya. Kompos yang
digunakan sebagai pupuk disebut pula pupuk organik karena penyusunnyaa
terdiri dari bahan-bahan organik. (Indnani, 2011)

Penggunaan kompos pada tanah memberikan manfaat diantaranya
menambah kesuburan tanah, memperbaiki struktur tanah menjadi lebih remah
dan gembur, memperbaiki sifat kimiawi tanah, sehingga unsur hara yang tersedia
dalam tanah lebih mudah diserap oleh tanaman, memperbaiki tata air dan udara
dalam tanah, sehingga akan dapat menjaga suhu dalam tanah menjadi lebih
stabil, mempertinggi daya ikat tanah terhadap zat hara, sehingga mudah larut
oleh air dan memperbaiki kehidupan jasad renik yang hidup dalam tanah. Untuk
memperoleh kualitas kompos yang baik perlu diperhatikan pada proses
pengomposan dan kematangan kompos, dengan kompos: yang matang maka
frekuensi kompos akan meracuni tanaman akan rendah dan unsur hara pada
kompos akan lebih tinggi dibanding dengan kompos yang belum matang.
(Rukmana, 2007}

Membuat kompos adalah mengatur dan mengontrol proses alami tersebut
agar kompos dapat terbentuk lebih cepat. Proses ini meliputi membuat campuran
bahan vang seimbang, pemberian air yang cukup, pengaturan aerasi, dan
penambahan aktivator pengomposan. Kompos atau humus adalah sisa-sisa
mahluk hidup yang telah mengalami pelapukan, bentuknya sudah berubah

seperti tanah dan tidak berbau. (BPTH Wilayah I, 2016).
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Kompos memiliki kandungan hara NPK yang lengkap meskipun
presentasenya kecil. Kompos juga mengandung senyawa-senyawa lain yang
sangat bermanfaat bagi tanaman. Kompos juga merupakan pupuk yang berasal
dari sisa-sisa bahan organik yang dapat memperbaiki sifat fisik dan struktur
tanah, meningkatkan daya menahan air. kimia tanah dan biologi tanah. Sumber
bahan pupuk kompos antara lain berasal dari limbah organik seperti sisa-sisa
tanaman (jerami, batang, dahan), sampah rumah tangga, kotoran ternak (sapt,
kambing, ayam, itik), arang sekam, abu dapur dan lain-lain. (Rukmana, 2007).

Kompos < ibarat multivitamin bagi tanah 'dan tanaman. Kompos
memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah. Kompos akan mengembalikan
kesuburan tanah. Tanah keras akan menjadi lebih gembur. Tanah miskin akan
menjadi subur. Tanah masam akan menjadi lebih netral. Tanaman yang diberi
kompos tumbuh lebih subur dan kualitas panennya lebih baik daripada tanaman
tanpa kompos.

Tanaman tidak dapat mcnyerap hara dari bahan organik yang masih
mentah, apapun bentuk dan asalnya. Kotoran ternak yang masih segar tidak bisa
di serap haranya oleh tanaman. Kompos yang setengah matang juga tidak baik
untuk tanaman. Bahan organik harus dikomposkan sampai matang agar bisa
diserap haranya oleh tanaman. Prinsipnya adalah tanaman menyerap hara dari
tanah, oleh karena itu harus dikembalikan menjadi tanah dan diberikan ke tanah
lagi,

Membuat kompos sangat mudah. Secara alami bahkan organik akan

mengalami pelapukan menjadi kompos, tetapi waktunya lama antara setengah
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sampai satu tahun tergantung bahan dan kondisinya. Agar proses pengomposan
dapat berlangsung lebih cepat perlu perlakuan tambahan. Kompos yang
digunakan menggunakan bahan ampas teh, kotoran sapi, tricoderma dan
molasses (air gula) (BPTH Wilayah II, 2016).

Alamtani, 2013 menyatakan bahwa pengelompokan jenis-jenis pupuk
kompos terdiri dari tiga aspek. Pertamagidilihat dari proses pembuatannya, yaitu
ada kompos aerob dan anaerobgKedua, dilihat dari dekomposernya, ada kompos
yang menggunakan mikroorganisme ada juga yang memanfaatkan aktivitas
makroorganisnie. Ketiga,dilihat dari bentuknya ada s ang berbentuk padat dan

ada juga'yang cair.

Gambar 3. Kompos

2.3 Pupuk Organik Cair
Pupuk organik merupakan pupuk dengan bahan dasar yang diambil dari
alam dengan jumlah dan jenis unsur hara yang terkandung secara alami. Pupuk
organik merupakan salah satu bahan yang sangat penting dalam upaya
memperbaiki kesuburan tanah secara aman, dalam arti produk pertanian yang

dihasilkan terbebas dari bahan — bahan kimia yang berbahaya bagi kesehatan
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manusia sehingga aman dikonsumsi (Musnamar, 2003). Pupuk Organik Cair
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu POC buatan Balai Perbenihan
Tanaman Hutan Wilayah 1I. Pupuk Organik Cair in1 terbuat dann campuran
rumen sapi, tetes tebu, air kelapa, air cucian beras dan air galon. (BPTH
Wilayah I, 2016).

Pupuk Organik Cair adalah larutan dari pembusukan bahan-bahan organik
yang berasal dari sisa tanaman; kotoran hewan dan manusia yang kandungan
unsure haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik ini adalah
dapat secara cepat mengatasi defisiensi hara, tidak masalah dalam pencucian
hara dan mampu menyediakan hara secara cepat.

Dibandingkan dengan pupuk cair organik, POC umumnya tidak merusak
tanah dan tanaman walaupun digunakan sesering mungkin. Selain itu pupuk ini
juga memiliki bahan pengikat, sehingga larutan pupuk yang diberikan
kerpermukaan tanah bisa langsung digunakan oleh. tanaman. Dengan
menggunakan POC dapat mengatasi masalah lingkungan dan membantu
menjawab kelangkaan dan mahalnya harga pupuk anorganik saat ini. (BPTH
Wilayah 11, 2016).

Pupuk cair lebih mudah terserap oleh tanaman karena unsur- unsur di
dalamnya sudah terurai. Kelebihan dari pupuk cair adalah kandungan haranya
bervariasi yaitu mengandung hara makro dan mikro, penyerapan haranya
berjalan lebih cepat karena sudah terlarut (Hadisuwito, 2007).

Penggunaan pupuk organik cair dapat mempertahankan keseimbangan

lingkungan serta dapat memperbaiki agregat tanah. Susanto, 2002 menyatakan
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bahwa penggunaan pupuk organik cair merupakan salah satu cara untuk
mengatasi kekurangan bahan organik, karena mampu memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah,dapat meningkatkan hasil baik kualitas maupun
kuantitas serta mampu mengurangi penggunaan pupuk anorganik.

Pupuk organik cair selain dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah, membantu meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan kualitas
produk tanaman, mengurangi- penggunaan pupuk anorganik dan sebagai
alternatif pengganti pupuk kandang (Indrakusuma, 2000).

Pembenan pupuk organik cair harus memperhatikan konsentrasi atau dosis
yang diaplikasikan terhadap tanaman. Dari beberapa penelitian menunjukkan
bahwa pemberian pupuk organik cair melalui daun memberikan pertumbuhan
dan hasil tanaman yang lebih baik daripada pemberian melalui tanah (Hanolo
1997). POC memiliki spesifikasi dan manfaat sebagai berikut :

1. Spesifikasi dan Manfaat
a.) Merangsang pertumbuhan tunas baru
b.)Memperbaiki sistem jaringan sel dan memperbaiki sel-sel rusak
¢.) Merangsang pertumbuhan sel-sel baru pada tumbuhan
d.)Memperbaiki klorofil pada daun
e.) Merangsang pertumbuhan kuncup bunga
f.) Memperkuat tangkai serbuk sari pada bunga

g.}Memperkuat daya tahan pada tanaman
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Gambar 4. Pupuk Organik Cair

2.4 Kerangka Pikir

Bedeng semai merupakan tempat atau awalan peneliti melihat dan
memilih bibit yang akan digunakan, dalam hal ini bibit yang digunakan
vaitu jabon merah yang telah disemaikan BPTH Wilayah II. Lalu setelah itu
menyiapkan media tanam yang terdiri atas tanah, kompos dan arang sckam
yang dicampur dengan perbandingan 3 : 2 : 1, lalu kemudian
memasukkannya ke dalam polybag. Setelah media tanam di siapkan, bibit
jabon merah yang sudah di siapkan kemudian dipilih yang sesual dengan
kriteria yaitu berumur 1-2 bulan dan memiiiki 2-3 helai daun, kemudian di
pindahkan ke media tanam yang sudah disediakan sebelumnya.

Bibit jabon yang sudah dipindahkan ke polybag selanjutnya akan
dilakukan penyiraman dengan menggunakan air biasa dan juga dengan air
vang telah di campurkan dengan Pupuk Organik Cair (POC). POC yang
digunakan adalah buatan BPTH Wilayah 1l Maros yang terbuat dari limbah
rumen sapi, tetes tebu, air kelapa, air cucian beras dan air galon. Dan dalam
penelitian ini dilakukan 5 perlakuan yaitu Kontrol : 15 hiter air + 220mi
POC, P5 : § liter air + 220ml POC, P10 : 10 liter air + 220m] POC, P20 : 20

liter air + 220ml POC dan P25 : 25 liter air + 220ml POC yang bertujuan
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untuk melihat pengaruh pemberian POC pada pertumbuhan bibit jabon

merah dengan menggunakan media tanam arang sekam. Berdasarkan uraian

diatas, maka krangka berpikir dalam penelitian ini dapat di gambarkan

sebagai berikut:

-
Bedeng Semai

Media Tanam

\__ J
l ™)
Bibit Jabon
l
Pupuk Organik
Cair
7 | N,

Kontrol P5 P10 P20 P25
POC 220 ml POC 220 ml POC 220 ml POC 220 ml] POC 220 ml
dengan 15 dengan 5 dengan 10 dengan 20 dengan 25
liter air liter air liter air liter air liter air
[ l l |
Pengaruh pemberian Pupuk

Organik Cair Pada Pertumbuhan

Bibit Jabon merah Dengan

Menggunakan Media Tanam

Arang Sekam.

Gambar 5. Kerangka Pikir
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II. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan di Balai Perbenihan Tanaman Hutan (BPTH) Wilayah
[l Kabupaten Maros, Kecamatan Simbang Desa Samanggi. Penelitian ini
berlangsung selama 6 minggu, di bulan November sampai Desember 2020.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

a) Alat
1. Alat Tulis Kantor 4. Penggaris
2. Jangka sorong 5. Gelas Ukur
3. Tally sheet 6. Baskom

b) Bahan

1. Polybag 200 lembar ukuran 15x20
2. Tanah

3. Arang sekam

4. Pupuk organik cair

5. Kompos

6. Alr

7. Bibit

8. Lakban

9. Label
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3.3 Metode Pengambilan Data
Metode Pengambitan Data yang digunakan yaitu metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL), karena media/bahan percobaan homogen atau seragam.
Dalam penelitian ini ditetapkan 5 jenis perlakuan, masing-masing dengan 4
pengulangan.

Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut:

Kontrol - 15 liter air + 220ml POC
P5 =5 liter air + 220mi POC

P10 - 10 diter air + 220ml POC
P20 . 20 liter air + 220ml POC
P25 - 25 liter air + 220ml POC

Balai Perbenihan Tanaman Hutan Wilayah 1l Maros menggunakan dosis
15 liter air + 220ml Pupuk Organik Cair (POC) sehingga peneliti menjadikan
15 liter air sebagai kontrol dan sebagai perbandingan terhadap perlakuan yang
lain. Dengan demikian unit percobaan yang digunakan sebanyak 5x4=20 unit
percobaan. Pengacakan perlakuan dilakukan langsung terhadap 20 unit
percobaan, yang dilakukan dengan cara di undi (lotere) sehingga bagan

percobaannya dapat dilihat pada Gambar 6.

P20, Kontrols P10: P20 Kontroly
P25, P20. P5; P104 P5;
Kontrol: P10 Kontrolh P25, P10;
P54 P25, P20, P35, P25

Gambar 6. Bagan Pengacakan Pada RAL
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Dalam penelitian ini digunakan Kontrol (15 Liter air dan 220ml POC) sebagai

pembanding. Maka tabulasinya tergambar pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Tabulasi Perlakuan dan Ulangan

Perlakuan Ulangan Jumlah | Rerata
1 2 3 4
Kontrol Kontroll Kontrol2 Kontrol3 Kontrold Kontro}
Ps Ysi Ys:2 Ysa Ys4 TAs
P Yo Y102 Yoz Y104 TAwWw
Pz Y201 Y202 Y Yao4 TAz20
P23 Yas Y2s2 Y233 Yas4 TA2s
Rerata (Vi)

Model Linier Aditif

Secara umum model aditif linier dari Rancangan Acak Lengkap sebagai berikut:

Yiyy=p +ntgatau Yy = pi t &

Dimana:i=1,2, . tdanj=12,...r1

Yij = Pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-)

1 = Rerata umum

ti = Pengaruh perlakuan ke-1 = pwi-p

glj = Pengaruh acak pada perlakuan ke-i ulangan ke-)

Berdasarkan model diatas dapat diketahui bahwa keragaman atau variasi

hanya disebabkan oleh perlakuan yang dicobakan dan galat.

3.4 Hipotesis

Hipotesis yang dikemukakan dalam Rancangan Acak Lengkap, dijelaskan

seperti berikut ini.
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HO : t! = ... = t6 = 0 (semua perlakuan tidak berpengaruh terhadap respon
yang diamatt)
H1 : paling sedikit ada satu i dimana 11 # 0 atau

HO :pl=_. = ub6= u(semua perlakuan memberikan respon yang sama)
H1 : paling sedikit ada sepasang perlakuan (i,i’) dimana pi # pi’
3.5 Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian 1t adalah:

1. Data primer yang dikumpulkan melalui pengukuran langsung dilapangan.
Data primer yang dikumpulkan adalah : jumlah daun, diameter batang dan
tinggi bibit.

2. Data sekunder yaitu data yang sifatnya mendukung data primer yang
diperoleh melalui laporan-laporan lainnya yang ada relevansinya dengan
penelitian ini.

3.6 Prosedur Penelitian
1) Bibit Jabon Merah
a. Memilah bibit jabon yang berumur sekitar 1-2 bulan yang sudah
memiliki 2-3 pasang daun dan tinggi kurang lebih 2-3 cm.
b. Memisahkan bibit yang sudah dipilih sesuai dengan kriteria yang
diinginkan di tempat yang telah disediakan.
2) Media Tanam
a. Menyiapkan tanah, kompos dan arang sekam.

b. Pencampuran komposisi media tanam dengan perbandingan 3 tanah, 2

kompos dan 1 arang sekam.




C.

Menyiapkan polybag dengan ukuran 15x20 cm sebanyak 200 karena
terdapat lima perlakuan dan empat pengulangan yang masing-masing
terdapat sepuluh bibit di tiap-tiap plot (5x4x10=200).

Memasukkan media tanam yang telah di campur ke dalam polybag
yang sudah di siapkan dengan perbandingan 3 tanah, 2 kompos dan 1
arang sekam (3:2:1).

Memindahkan bibit yang telah disiapkan kedalam polybag yang sudah
di isi dengan media tanam.

Menyimpan bibit jabon yang telah di sapih kedalam polybag ke plot

acak yang telah di buat.

3) Penyiraman

a.

Penyiraman dilakukan dengan menggunakan Pupuk Organik Cair 2 kali
dalam seminggu yaitu pada han senin dan kamis, selama 6 minggu.
Penyiraman dengan air biasa dilakukan sekali setiap hari pada sore/pagi

hari selama 6 minggu.

Pengamatan terhadap pertumbuhan bibit dilakukan 2 kali dalam seminggu

meliputi pengambilan data pada parameter yakm sebagai berikut

a) Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran dilakukan dari pangkal batang hingga titik tumbuh tertinggi

menggunakan penggaris. Pengukuran dilakukan 2 kali dalam seminggu

sehingga total pengukuran 12 kali selama 6 minggu.

22




b) Diameter Batang (mm)

Pengukuan diameter batang diukur dengan menggunakan caliper/jangka
sorong. Pengukuran dilakukan 2 kali dalam seminggu schingga total
pengukuran 12 kali selama 6 minggu.

¢) Jumlah Daun (helai)

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun
pertanaman. Pengamatan dilakukan 2 kali dalam seminggu sehingga total
pengukuran 12 kah selama 6 minggu.

3.7 Analisis Data
Data yang di dapat dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap akan
dianalisis keragamannya atau dilakukan sidik ragam. Guna mempermudah
pelaksanaan analisis data maka perlu diketahui dan digunakan rumus-rumus
berikut ini.
a) Faktor Koreksi (FK) merupakan mlai antuk mengoreksi (p) dari ragam

data (7) sehingga dalam sidik ragam nilai i = 0

FK=(Ty¥/(rxt)

b) JKT =T (Yi¥)= FK = { (Ys:)’ =(Ys2)* ... + (Y} ... + (Ya)*} - FK
¢) JKP={(TAY¥/r}—FK =(TAs}+(TAwy + ... (TAsy} /r—FK
d) JKG =JKT-JKP

e) KTP =JKP/db perlakuan = JKP/v}

f) KTG = JKG/db galat = JKG/v2

Yang dapat dinyatakan dalam rumus perhitungannya sebagai berikut :

a) Menghitung Faktor Koreksi (FK)




b) Menghitung Jumlah Kuadrat Total (JKT)
¢) Menghitung Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)
d) Menghitung Jumlah Kuadrat Galat (JKG)

e) Menghitung derajat bebas (db) : db perlakuan=1t- 1
db galat =t (r-1)

db total = tr — |
K = N=w =3
N <
KT =Sy oK
PR R |
VYN Yok

Al

JRCG = KT - AP

f) Menghitung Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP/(t-1)
g) Menghitung Kuadrat Tengah Galat (KTG) = JKG/(t(r-1))

h) Mengitung nilai BN/ = |——

Selanjutnya rumus-rumus perhitungan tersebut ditabulasi ke dalam tabel sidik

ragam pada tabel 2 seperti berikut ini.

Tabel 2. Sidik Ragam

Sumber F tabel
db JK KT FHitung
Keragaman (a=5%) | (a=1%)
Perlakuan t-1 JKP | KTP=JKP/-1 | KTPKTG
Galat t(r-1) | JKG | KTG=JKG/t(r-
Total tr-1 JKT i 1)

Setelah rumus-rumus perhitungan digunakan dan hasil perhitungan mengist

tabel sidik ragam maka dilanjutkan dengan uji ' yaitu membandingkan F hitung
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dengan F tabel pada level nyata (a), derajat bebas perlakuan dan galat tertentu.
Nilai F hitung dicari dengan menggunakan rumus berikut ini,
F hitung = (St)*/ (Se)*
=KTP/KTG
Dimana : (St)*= ragam data akibat perlakuan
(Se)* = akibat non-perlakuan atau kuadrat tengah galat
KTP = Kuadrat Tengah Galat

KTG = Kuadrat Tengah Galat
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4.1

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman merupakan parameter yang bisa diamatai untuk mehhat
perbandingan maupun pengaruh terhadap tanaman. Dan oleh karena itu untuk
mengetahui tingkat pertumbuhan tinggi jabon merah maka di lakukan
perhitungan untuk melihat respon pertumbuhan tinggi tanaman jabon merah
yang dilakukan selama 6 minggu dengan 12 kali pengukuran dan dapat di
tunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Pengkuran Tinggi Tanaman

- 1 1213 1alsl6]7({8]9]10]11]12]|Pertombohm.
Kontrol | 342 13.£313.73(3.90{3.98(4.20(4.24/438]4.59]468/4.87|5.24 183
P3 326 13.48(3.6803.7813.8214.05|408[4.2614.66|4.75|485|5.18 193
P10 | 328 [3.35/362]3.71]3.71]3.96{40114.12432}436}465}5.01 1.73
P20 256 [26613.04[333{342(3.55]3.88]5398/4.13]4.15/441]5.18 262
P25 | 267 |291]3.3313.33(5.62{5.83[4.22{433]4958(5.15]540]6.17f 350

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa hasil- pengukuran tinggi tanaman
dengan perlakuan Kontrol (15 liter air 220ml POC) meningkat mulai dari 3.42
- 5.24, P35 (5 liter air 220ml POC) meningkat mulai dan 3.26 - 5.18, P10 (10
liter air 220ml POC) meningkat mulai dari 3.28 - 5.01, P20 (20 liter air 220ml
POC) meningkat mulai dari 2.56 — 5.18 dan P25 (25 liter air 220mi POC)
meningkat mulai dari 2.67 — 6.17. Dan grafik peningkatan setiap perlakuan di

tunjukkan pada Gambar 7.
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diamana menunjukkan P25 lebih tinggi dari kontrol. Dan rata-rata
pertumbuhan yang di tunjukkan pada Tabel 3 sebelumnya akan ditampilkan

dalam bentuk diagram pada Gambar 8.
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aKtia

yaitu pemberia banyak kandungan POC tida alu memberikan hasil
yang baik. Dan menurut Supriyanto, dkk (2014) menyatakan bahwa dosis yang
baik adalah dosis yang seimbang dan sesuai dengan kebutuhan tanaman.
Kemudian untuk mengetahui perlakuan berbeda nyata atau tidak, maka

dilakukan uji sidik ragam yang akan dilihat pada pada Tabel 4 dan 5.
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Tabel 4 Perlakuan dan ulangan T1ngg1 Tanaman

Kontrol ] 53 1.73 1. 30 2.73 1.83 7.30
PS 270 170 0 173 1 157 | 193 | 770
P10 1.80 120 | 220 1.73 1.73 6.93
P20 1.77 3.07 3.00 2.63 2.62 10.47
P25 3.20 3.13 2.30 5.37 3.50 14.00
Total 11.00 | 10.83 | 10.53 | 14.03 | 11.60 | 4640

Tabel 4 adalah data yang digunakan untuk melakukan pengujian sidik

ragam yang akan diperlihatkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji Sldlk ragam Tinggi Tanaman
~_Sumber.” | Derajat | Jumlah | Kuadrat | po. | FTabel .
ngaman | Bebas | Kuadrat | Tengah | = " [ 5% 1%
Perlakuan 4 8.90 223 3.82 | 3.06%] 4.89
Galat 15 8.74 0.58
Total 19 17.64

Ket: *) Berbeda Nyata Pada taraf 5%
Tabel 5 menunjukkan bahwa F hitung > F tabel 5% (3.82 >3.06). Sehingga
perlakuan berbeda nyata pada taraf 5%, Karena hasil uji sidik ragam berbeda

nyata maka dilanjutkan dengan uji lanjut pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasﬂ U_]l Lan)ut BNJ nggl

. Perlakuan - Rata-rata . BNJ +Rata-rata =~ |~ Notasi -
P10 1.73 3.29 A
Kontrol 1.83 3.38 A
P5 1.93 348 A
P20 2.62 4.17 AB
P25 3.50 5.06 B

Berdasarkan Tabel 6 hasil uji lanjut BNJ tinggi diperoleh bahwa menurut
notasi perlakuan yang tidak berbeda nyata terhadap semua perlakuan adalah

P20 dan yang berbeda nyata adalah Kontrol, P5, P10 dan P25. Dan ke 4

perlakuan yang berbeda nyata, yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan
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tinggi jabon merah adalah yang mendapatkan nilai rata-rata tertinggi yaitu 25
liter air + 220ml POC (P25).
Pertumbuhan Diameter Tanaman

Diameter atau keliling merupakan salah satu dimensi batang yang sangat
menentukan luas penampang lintang batang pohon saat berdiri. Diameter
batang juga berguna dalam pengaturan penebangan dengan batas tertentu serta
dapat digunakan untuk mengétahui struktur suatu tegakan (Sugiarto, 2016).
Dan dalam hal ini untuk melihat pengaruh pemberian Pupuk Organik Cair
maka akan dilihat dari respon pertumbuhan diameter tanaman jabon merah
yang dilakukan selama 6 minggu dengan 12 kali pengukuran dan di tunjukkan
pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Pengukuran Diameter Tanaman

Rats-rats Peooukturan Rarnhr

2 ]3Ta[s[6l7]819{10!11}12]Pertumbaben
Kontrol {2.05(2.10[218{23512.52(249]25812.85(3.15(548(3.76|3.93 1.90
P (219(2231234(2421256(262(2.71]27612.95|3.0713.1915.39 1.20
P10 [21542.17(2271229(2411246125312.7013.0215:1913.46]5.75 159
P20 1213121912411248 2582600075 292050303373 20[409] 207
28 [21702221249|27012871295(3.08(3.13|340(5.66]|3.87|442 223

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil pengukuran diameter
tanaman dengan perlakuan Kontrol meningkat muiai dari 2.05 - 3.95, P5
meningkat mulai dari 2.19 - 3.39, P10 meningkat mulai dari 2.15 — 3.75, P20
meningkat mulai dari 2.13 - 4.19 dan P25 meningkat mulai dan 2.17 - 4.42.

Dan grafik peningkatan setiap perlakuan di tunjukkan pada Gambar 9.
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pertumbuhan yang di tunjukkan pada tabel 7 sebelumnya akan ditampilkan

dalam bentuk diagram pada Gambar 10.
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bahwa pemberian
pupuk organik : >rha 4/ ang diaplikasikan
ketanaman. Jika pemberian POC dengan konsentrasi rendah tidak akan
berpengaruh pada tanaman begitu juga sebaliknya jika pemberian POC dengan
konsentrasi tinggi menyebabkan tanaman akan keracunan. Dan menurut
Nurlailah Mappanganro, (2013) menyatakan bahwa pemberian pupuk dengan

konsentrasi yang tinggi sampai batas tertentu akan menyebabkan hasil semakin
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meningkat dan pada konsentrasi yang melebihi batas tertentu pula akan
menyebabkan hasil menjadi menurun.

Hamzah (2018) juga menyatakan bahwa dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa bibit jabon merah tidak membutuhkan dosis pupuk yang terlalu tinggi
untuk mencapai pertumbuhan yang bagus karena dengan dosis pupuk yang
rendah sudah dapat memberikan pertumbuhan yang labih baik. Kemudian
untuk mengetahui perlakuan berbeda nyata atau tidak, maka dilakukan uji sidik
ragam yang akan dilihat pada pada Tabel 8 dan 9.

Tabel 8. Perlakuan dan Ulangan Diameter Tanaman

' Ulangan Rata- -
Perlakuan ) 5 3 2 ata | Total
Kontrol 210 | 1.88 [ 192 ; 170 1.90 7.60

P35 1.45 N N G5 -, 1.20 480
P10 208 0.73 ; 190 1.65 1.59 6.37
P20 2.18 198 | 175 2.35 2.07 8.27
P25 1.87 270 2.25 2.60 225 898
Total 9.68 7.93 9.18 9.22 9.00 36.02

Tabel 8 adalah data yang digunakan untuk melakukan pengujian sidik
ragam vang akan dipertihatkan pada Tabel 9.

Tabel 9. Up Sidik Ragam Diameiter

Sumber Derajat Jumlah | Kuadrat - F hit F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat | Tengah 5% 1%
Perlakuan | 4 | 273 | 068 | 564 3.1 [489%*]
_ Galat 15 | 182 012 N

Total 19 | 455 i

Ket: **) Berbeda nyata pada taraf 1%
Tabel 9 menunjukkan bahwa F hitung > F tabel 1% (5.64 > 4.89). Sehingga
perlakuan berbeda nyata pada taraf 1%. Karena hasil uji sidik ragam berbeda

nyata maka dilakukan uji lanjut pada Tabel 10.
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Tabel 10. Hasil Uji Lanjut BNJ Diameter

_Perlakuan | - Ratarata. | ~ BNJ+Rata-rata - |  Not
P5 1.2 1.91 A

P10 1.59 2.30 AB
Kontrol 1.90 2.61 AB
P20 2.07 2.78 B
P25 2.25 2.96 B

Berdasarkan Tabel 10 hasil ui lanjut BNJ diameter diperoleh bahwa
menurut notasi perlakuan yang tidak berbeda nyata dengan semua perlakuan
adalah Kontrol dan P10 dan yang berbeda nyata adalah P5, P20 dan P25. Dari
ke 3 perlakuan yang berbeda nvata, yang paling berpengaruh terhadap
pertumbuhan diameter jabon merah berdasarkan nilai rata-rata tertinggi adalah
25 liter air dengan 220ml POC (P25).

4.3 Pertumbuhan Jumlah Daun Tanaman

Daun merupakan organ penting bagi tumbuhan dalam melangsungkan
hidupnya karena tumbuhan adalah organisme autotrof .obligat, ia harus
memasok kebutuhan energinya sendini melalui konversi energi cahaya
matahari menjadi energi kimia (Anriani, 2014). Dan dalam hal ini untuk
melihat pengaruh pupuk organik cair terhadap pertumbuhan jumlah daun maka
dilakukan penghitungan untuk melihat respon pertumbuhan jumlah daun
tanaman jabon merah yang dilakukan selama 6 minggu dengan 12 kali

pengukuran dan di tunjukkan pada Tabel 11.
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Tabel 11. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman

“Kontrol |3.67(4.00(5.00(5.25(5.251675(6.75 | 7.08[767[8.00[933[ 967 600

P5 [3.17|3.50(4.17]4.50|5.17|16.00{6.50|7.25|7.75|7.75]9.08| 9.67 6.50
P10 [3.08]3.25/4.50({4.83|5.00]6.17(6.27(6.45|7.83|8.17(9.67|10.17 708
P20 [392|3.67/4.08{442|5.58|6.00(5.67(6.17|7.25|7.42]9.08] 9.25 5.33
P25 [342]4.08/5.08(5.25|542|6.33(6.67|7.00|7.58(/7.92{8.58] 8.92 550
Sumber : Data Primer Setelah Diolahg2

|||||

i i 01 1O
6.00 == P5
i ()

4.00 P ()

lumiah DAun (Helai)

P 25
2.00

0.00

1 2 3 4 5 6 7 8 ] 10 11 12

Pengukuran

Gambar 11. Grafik Pertumbuhan Jumlah Daun Tanaman
Berdasarkan Gambar 11 terlihat perbedaan pertumbuhan rata-rata di setiap
perlakuan dan menunjukkan bahwa pertumbuhan rata-rata jumlah daun

tanaman cenderung mengalami peningkatan di setiap minggunya.
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Pertumbuhan jumlah daun yang paling signifikan adalah P10. Dapat dilihat
Juga bahwa pada titik tertentu yaitu pada pengukuran ke 10 atau minggu ke 5,
P10 dan kontrol menujukkan perbedaan yang lebih sedikit tetapi pada
pengukuran ke 12 atau minggu ke 6 sudah menujukkan perbedaan yang
signifikan antara P10 dengan kontrol yang diamana menunjukkan P10 lebih

tinggi dari kontrol. Dan rata-rata pertambuhan yang di tunjukkan pada Tabel

:

./

{/
=
N

///’J"vw\)\

//'ll TN ,
\\ l »

perlakuan P5 dan P10. Dan perlakuan P10 atau 10 liter air + 220ml POC
mendapatkan rata-rata pertumbuhan tertinggi dan yang terendah adalah P20
yaitu 20 liter air + 220ml POC tetapi tidak menujukkan perbedaan rata-rata
yang jauh berbeda. Yang berarti bahwa pemberian pupuk organik cair dengan
konsentrasi tinggi maupun rendah tidak memperlihatkan perbedaan yang

signifikan terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman jabon merah.
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Hal ini di dukung oleh Hanafiah (2012) dalam penelitian Alifah (2019)
menyatakan bahwa yang menyebabkan jumlah daun pada tanaman tidak
mengalami perbedaan yang nyata, karena peran N pada tanaman adalah sebagai
asam amino, klorofil, hormon, auksin dan sitokinin. Auksin merupakan
senyawa dengan ciri-ciri mempunyai kemampuan dalam mendukung
terjadinya perpanjangan sel pada pucuk dengan struktur kimia, banyaknya
kandungan auksin di dalam tanaman sangat mempengaruhi pertumbuhan
tanaman (Abidin, 1987). Sitokinin adalah senyawa turunan adenine dan
berperan dalam pengaturan pembelahan sel dan morfogenesis. Sitokinin
digunakan untuk « merangsang terbentuknya tunas,  berpengaruh  dalam
metabolisme sel, dan merangsang sel dorman serta aktivitas utamanya adalah
mendorong pembelahan sel (Karjadi, 2008). Kemudian untuk mengetahui
perlakuan berbeda nyata atau tidak, dilakukan uji sidik ragam yang akan dilihat

pada pada Tabel 12 dan 13.

Tal__)el_ 12. Pertakuan dan Ulangan Jumlah Daun Jabon Merr_:_xh

L A T 300 4 | T
Kontrol 7.33 6.00 5.00 5.67 6.00 24.00

P5 6.00 7.33 5.33 7.33 6.50 26.00

P10 7.33 8.00 8.00 5.00 7.08 28.33

P20 533 6.33 5.67 4.00 5.33 21.33

P25 5.00 6.33 6.00 4.67 5.50 22.00
Total 31.00 | 3400 | 30.00 | 2667 | 3042 | 12167

Tabel 12 adalah data yang digunakan untuk melakukan pengujian sidik

ragam yang akan diperlihatkan pada Tabel 13.
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Tabel 13. Uji Sidik Ragam Jumlah Daun

Sumber Derajat | Jumlah | Kuadrat 1 Fhit F Tabcl :
Keragaman Bebas | Kuadrat { Tengah 5% | 1%
Perlakuan 4 8.33 2.08 1.87 | 3.06tn | 4.89
Galat 15 16.75 1.12

Total 19 25.08

Ket : tn) Tidak Nyata

Tabel 13 menunjukkan bahwa F hitung < F tabel (1.87 > 3.06), Sehingga
perlakuan tidak berbeda nyata. Dikarenakan tidak berbeda nyata maka tidak
dilakukan uji lanjut. Hal ini juga dikarenakan pertumbuhan jumlah daun.
disetiap minggunya cenderung sama sehingpa hasil vang didapatkan tidak

berbeda nyata.
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V. PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Darni hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 25 liter air dengan
220ml POC (P25) menunjukkan hasil yang paling berpengaruh terhadap
pertumbuhan tinggi dan diameter jabon merah karena mendapatkan nilai hasil
rata-rata yang tertinggi sedangkan untuk pertumbuhan jumlah daun dari
kesemua perlakuan tidak memberikan pengaruh vang nyata tetapi menujukkan
rata-rata pertumbuhan jumlah daun tertinggi pada perlakuan P10 yaitu 10 liter
air dengan 220ml POC . Tinggi dan diameter berpengaruh karena jabon merah
yang digunakan masih bibit dan masih dalam masa pertumbuhan sehingga
pertumbuhannya cepat sedangkan jumlah daun agak lambat dan membutuhkan

waktu lebih lama untuk pertumbuhannya.

3.2 Saran

I Sebaiknya menggunakan perlakuan 25 liter air dengan 220m| POC untuk
mendapatkan hasil pertunibuhan bibit jabon merah yang bagus,

2. Diharapkan mampu mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan
pupuk organik lain sebagai media perbandingan agar tercapainya tujuan
yang diharapkan dan penelitian yang sukses.

3. Disarankan juga menggunakan perbandingan dengan media tanam yang

berbeda untuk melihat perbedaan pertumbuhan jabon merah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tinggi

Pengukuran
A Rarata
Perlakuan) Uleogma | 1 ) o {3 | a5 |6l 7] 810 |10]11] s |petembbn Portombuhan
_3 5135 4 4414414434 5 5 5 5 5 1.5
Kontrot 1 34035339131 43145354547 471a7 53 1.4 1.53
L 53(53155|55/58| o () 5 58| 6 [ 6.5 1.2
421421424343/ 4614.614.6 5 5 5 5 0.8
Kontrol 2 3 3 3 3 3 35135 4 4 45| 45] 55 25 1.73
19394 417437148 48 5 5 525258 1.9
3 3 2135351351351 33135|35145 5 2
Kontrol 3 2.4 24 4124252512525 20 3 3 0.6 [.30
3313 5/33|/35[38|38 4 4 4.1 1 46| 4.6 1.3
3 3 3 3393333135845 (4504.5|45)| 54 2.4
Kontrel 4 251374247 5 3355 (556116116165 4 273
35135137 4 4 4.2 4.3{4.5 5 5 53553 1.8
Ratla-rata 3.42/3.53|3 733.90{3.9R4.20(4 2414 3R{4.59!4 681 87 524 1.83
2727 3 3 32[35(318% 4 57 (21 6 7.3 4.6
P5 1 32132132532 (3437137 4 4 3214248 1.6 270
3136 4 4 3338 [ 1 4 5 5 5 5 1.9
3031132135350 35]35[35142(42043 3 1.9
3] 2 35|35(37 4444452545 5 5 5 53 2 1.70
43[33|45/a45]45|15]45 4753551553535 1.2
35(36! 4 4314314314534 5(4814a5s 5 5 1.5
P5 3 37 4 43143 (4448 5 S3|5315853|53[55 1.8 1.73
24242712728 3.2 214354534343 4.3 1.9
318 d 4 4 4 4.3 434646146 4% 1
P5 4 21[(33]35|135035]|235 3 3 k] 34370 4 2 1.57
iz 4 4 4 4.3 5 8 5 3 % 3 5.4 1.7
Rata.rata 3.26{3.48[3.68|3.78|3 R2[4.05{4.0814.26(4.66(4 75]4.83( 5 IR 1.93
331331)35 4 42042 | 42 45 £S5 5 LW 2.3
P10 1 2434 35]35,235 4 4 214214314552 L 1.% 1.80
2.7 27 3 3 3 3 33{343|3 39 4 4 1.3
42142 451496416 5 5 3 3 3 5 3.5 1.3
P10 2 23123427 3 3 3 3 I3 3135|335 1.2 1.20
421421451451 45145 4.5 5 5 5 5 53 11
5436 4 4 4 4214214340949 5 5.3 1.9
Plo 3 2.3 3 33 3 35| 4 4 43434352 52 2.9 2.20
3334136381838 4 4 <4 4 43531 52 1.8
27272712727 3 3 323232 4 4.3 1.6
Pio & 341343636 (30l43 43043 5 5 3 55 2.1 1.73
4 4 4314343145135 a5 5 511501 5.5 1.5
Rata-rata 3.28[3.35(3.62|3.71[3.71[3.96{401(2.12(4.32|4.36 11 65| 5.01 1.73
22|24 3| 3 ! 3 132(35|351506136(36]36 3
PO 1 25127 3 1 3 3 3213413813838 38 1.3 1.77
23|23]25/33|38 E 4 o4 4 4 4.3 4.9 2.6
27 3 3.7 4 4 427454547491 5 57 3
P20 2 37137 4 45145145 5 55|33({33|a5(73 36 3.07
262628 3 3 3213538 4 4 43152 26
2112112828 3 340351373742 5.8 3
P20y 3 21123128 3 3 35{38[42142|42145] 572 31 3.00
221221221231 23123(25125% 3 3 3 4.4 2
n 34 (34354848148 5 5 315t 58 6.2 2.
P20 24124 3 3 13|33/ 38(38 4 -+ 4 3.3 2 263
4 2512813233033 36 3 o+ 4 4 4.2 4.7 L2
Rata-rata 2.56|2.6613.04(3.33[(3.4213.55/3.85[398(4.131315[4 415,18 262
AT 2R 3 341347347341 38[43[47|47] 53 2.6
P25 1 2412432137 4 4 42142149 5 52161 37 320
3 32{35135 4 4 1341 4.5 5 5215563 3.3
35135 4 43143148 (5454157157 H 6.5 3
P25 2 2.4 3 3 3333138/ 4 4 5 5 s 5.3 29 313
2.1 3 353535353245 (49/49149]| 56 i35
2 2 2 2 2 2 252 3 3 3 4.3 2
P25 2 3 3 3 32135135 |43]4545] 55 2.5 2.30
2212222125125 28 3 3 35135135453 2.1
3.4 4 541 6 G 6 | 62165 8 R7|10i11.3 7.9
P25 4 2.7 3 3171371 4 4 5315335858651 7.2 4.5 5.37
26|28 (3413413444457 4.7 5 58| 6 63 3
Rata-rata 2.67[2.91(3.33[3.53[36213.R3(4.2214.32]4.95(5 15(5490] 6 17 350




Lampiran 2. Diameter

Pengukuran .
Perlakuan fUlangan | ) o f sl el s 7i{8lolwluln _’mmb"h“ " Pernimbuhan
2 2 21|21 /225| 23 (245; 2.8 (3.05[3.05/3.65/3.85 1.85
Kontro! 1 2.11245|1245( 27|29 |29 29 3 32 |42{4.25/4.25 2.15 2.10
2.45{2.45(12.45(245/2.75] 2.8 3 |3.25{ 3.9 |4.15(4.75/4.75 2.3
2222245290 3 | 3 | 3 | 32|39 215|475] 28 26
Kontrol 2 [21[21] 2424 245285] 25| 28 29 29 325 35 14 1.88
_____ 2 | 2 l21]z15(235]22 (245! 26 2.7 [3.05]3.05[3.65 1.6
1616 | 18118 | 3.8 | 1.8 | 16 1205 2.1 268] 2.7 3 1a
Kontrol 3 fass] 2 | 2|27 27270271 3 [32132] a1 3 215 1.92
290 3 | 3| 3 [305]33 3358142 5 (505 51 2.2
211217211214 211212]22 22527 3 3 13.35 1.25
Kontrol 4 1.25]1.25/1.25| 18| 2.8 2 2 |2.05] 2.81{285[3.1513.15 1.9 1.70
20521 ;21(21(225/225(265]) 3123135135 4 1.95
Rata-rata 205[2130[2.18{2.35{2.52{2.49;2.58(2.8573.15/3.4813.76[3.95 1.50
23 23127128} 28 3 3.25| 33| 36 4 4 4.4 2.1
P5 i 1.7 2 22122 22 22|22 )22}12251225(225!2.75 1.05 1.45
i 33{33|34|39|39|39 (3939|309 415( 4.2 | 4.5 1.2
1616 1.6/ 16 2 2 2121|225 26 ]2.85 305 1.45
P5 2 J1ss| 2 2 2 2 205020521122 22523 24 0.55 1,07
16 |16 18 2 2.15)2.15(2.15| 22t 2.7 3 1325 2.8 1.2
1813181818 2 |205| 2212222523281 31 13
P5 3 221222212225 251255| 282828 3 |3.25 1.05 1.37
23|23 |27]|27 3 3 3 |305|/38|382|38 405 1.7%
23 2112222242427 /285{305/305(305! 3.2 1.1
PS 4 27127127 |28 3 321341343535 | 35!385 1.15 0.92
28| 28!28|28128 3 3 3 31 /31|33 |33 05
Rata-rata 2.19]12,23/234)2421256|2621271|2.76]295|3.07 3.19)3.39 1.20
21123 ,245[(245( 25 [255] 2.7 |305)290[3.25! 3.6 |3.85 1.75
P10 1 26126 26|27]3.05,3.05/3.15) 3.2 295/ 35 4.25) 4.4 1.8 2.08
2 2 2182112451 2503136287143 43(4.7 A
2 2 2 2 21 (21,21 |22]|292{ 3 3 |[3.05 105
P10 2 2 2 2 2 20521 |21422|258|225|2258(2.25 0.25 0.73
22122124 |24 |24 272712730t 31]31][31 0.9
211211222222 (2222 }245(3.07 2.8 |3.05]325 1,15
P10 3 221221251251 25|25)25(28{309] 3 3.5 |3.85 1.65 180
22 |22 |22 |24 28128528529 3.03{405!465]| 51 2.9
2 2z 2 2 2 21121¢ 221303 3 3 [3.45 1.45
P10 4 215215122221 2212222221299 286 3 |3.85 1.7 1.65
23| 23|255{255) 272727 |29(298/345| 381 4.1 1.8
Rata-rata 2.1512.17(2.27|2.29|2.41(2.46|253!2.70(2.99i3.19| 3.4613.75 1.59
18| 1.8 2 2 {245| 25 |285/2.85/299|305] 3.5 |3.85 2.05
P20 1 2212222231235/ 2828 3 3.003.35|3.65| 3.8 1.6 2.18
2 21,31 (311323232 4 1301414749 29
2112122122265 3 [305) 35 :i3.01 4.150 4.6 5 29
P20 2 2 2 2 4 1205121121 211302|26128|3.05 1.05 1.98
2 (2323265 2.7 272729302 29] 3 | & 2
2.45)245|12.45(245| 25 | 25 | 27| 271301 3 3.2 36 115
P20 3 22122 |22|225/225/24|24{28{3011315( 361 3.8 1.6 1.75
221221252525 |25 |25{25(3.00138 |41 4.7 2.5
245245127 |28,28|28|28|28|30033|36!48 2.35
P20 4 2.1 ]2.45 3 3 3 3 1305(3.05{3.00 4 4 5 2.9 2.35
2 2 231255/255/275 28 (28300 3 {365 38 1.8
Rata-rata 2.13[2.19[2.43[12.48/258|2.69}2.75(2.92(3.01]3.37{37]|4.19 2.07
2 |2.45[2.451245[2 752751 28| 2.2 |3.01 3 3.2 13.35 135
P25 1 2 2.1 3 |3.05/3.05(3.05/3.0513205[{3.01(3.05[/3.25! 3.8 1.8 1.87
26126 13.05[(3.35/3.35(3.55|/ 38138 (301! 4 4.2 1505 2.45
21 12121 |213215]2.15(2.151 2.2 |3.01 3 32146 25
P25 2 16|16 (165165 2 2 2.0512.25|3.01|305] 3.6 (365 2.05 2.27
2 2 2.2 [2.25}2.25)265]2.85/2.85/3.01] 3.5 4.1 |4.25 2.25
24512451 3.3 133 3.3 /355 4 4 13.01(4.35| 4.8 |5.45 3
P25 3 2 2 2 2 2451245025} 29/301| 35135 3.9 19 2.25
221224122127 3 3 3 3 13013132 |4.0% 1.8%
2.9 | 29 295729513157 32:345| 38(301] 48 |4.65] 5.1 2.2
P25 4 22122128395 4 4 4 1405!301{4.75/4.75] 55 33 2.60
2 2 221 2.7 3 3.05/33¢{35 (3031} 4 4 4.3 2.3
Rata-rata 2.17(2.2212.49)2.70|2.8712.95,3.08}3.13|3.01| 3.66|3.87 | 4.42 2.25

45




Lampiran 3. Jumlah Daun

- E Retats
clalslalstela]alo]w]in] z [P pemunhan
> Tz :4a | 4| 4166 | 6|8 8|80 g
Kontrol | 1 Tl s )35 s 5] 7|7 9109 1| 1 ] 733
7121 4] 3] 4|66 |6 6|88 ® 3
4] a5 s 516667171709 5
Kentrol | 2 |4 | 4 | 616 6 | 8 8 8|8 |8 1010 3 6.00
T T 615 517317 7 7 9 |i1] 1 7
3 4] 266|446 6 6|8 8 n
Kontrol | 3 T 4 4] 44|77 7 8| 81101 10 5 5.00
sT 517 7179 ls |9l ]| 810} 10 5
B EREREN KR EREEERER KRR 3|
Kontral | d Tl a]a 6| a6a|s]le&lals |8 ]10] 10 6 567
q E] (5] 6 6 [3) [ 4] 10 10 12 12 ]
Ratarata  13.67 [4.00[5.005.25 5351675675708 767 [8.00[9.33] 9.67 600
sT 515 416|668 8 &8 10 5
PS5 1 21 2| 4 6l 6 6 & | 8| 8 hio!l 10 & 6.00
s T e a7 305031515272 7]9] 9 5
3+ ] 6 stel6 | & | 88| &liwo]uo o
P 2 2 1 2t a4 ]a]ele | &18 8|8/ 10 P 733
2 4 4 & 6 6 > % ] 8 10 118} ¥
s 1 a6l 5151571772 9 |o[u] o s |
PS5 3 a3 21 ala |elte nlaliza]els 3 513
3l [ adis U5 s it AT 8 oo 6
2 21 4| 4 6 | 66 & | 8] B 10 B
Ps 4 2 T3 T 46 6| &8 (8| &8 [10] 10 % 7.13
el NN LR R 6
Rata-rata 317 |3.50:4.17|4.50]5.17[6.00]6.50,7 25 77540 7.75]9.08) 267 6.50
2 | 2441l 6] 6616 6| 8% %1010 C
PLO 1 4 3 5 4 4 6 (53 O 8 8 10 10 O 7.33
2 T aTe o lols 8 & 1wlioliol a2 %
2 121 a4l als | 6]e6c 8| s ii2]2 10
Pl 2 31401616 | 68>l & lwl|io] o G 800
S i 4] a4l 61666l 8] &]10]10 R
20 4l a @Al a6 6 68 L &br i 10 8
Pin 3 1 H 3 3 3 5 5 5 5 7 g 2 8 8.00
T 3]s s s 70z 7 e e 1] %
5 5 4 5 5 5 7 7 7 7 ] 9 4
P10 4 a3l 3| 4016 |6]6ls [ 78] ]8]t 6 5.00
a0 3| sl sist7 721777l W 5
Rataotats | 3.083.25[4.50| 4 8115001617627 |6.45|7.83 1817|967 16.17 708
2 iz | a3 a1 4]a]a]6la]s | 8 3
P20 i T2l 3 515,545 51272l 9 5 533
312404 46 |6l6 .66l 8]i0] 10 7
a | 1] ala| 3 [414a9]s 66|68 4
P20 2 11766 6 8|8 818 109 [u]n 7 6.33
s T3 Ts 5 7 17077799 nn|n ]
7T a4 a5 717 77 ]71lel e 5
220 3 4 4 3 3 6 0 [5) G [<] 8 10 10 5] 5.67
4 4 4 4 & (53 o 6 23 8 10 10 &
40 4| 4] 4116 la 687199 5
P20 4 il s ts 7176517 117717 a 300
e 1413131357 6 6 771939 3
Rawram  [3.92]|3.67|4.08|4.42]| 558 600|567 | 6.17]7.25|742[9.08] 9.25 533
2] 4] a] 46 6 leale]s |8 10 5
P25 ! > 414 4| ale | 6clée|s 6|81 8 & 5.00
s 12515 4]l6]6 6|77 7 3
sl 2|6l 4146 6618|810 10 6
p2s 2 4 H 3 G 3] 7 i 7 7 9 *] g 5 633
> T a T3 T 666 le ] &8 18 |10] 10 %
15t a 4 4|46 66 6|6 8 &
P23 3 13515151717 172 77909 3 6.00
> 1 314 51666 8|8 | 8|8 8 &
el ol 8] 818 % 1wl w|wiiw|il o 3
P25 4 e Lol 8|88 | 8|8 |8 |mw|1w0]|10: 10 4 467
s 2 a a1 41661616 | 8]8 ] 8 6
Ruta-rata 14214081 5.0815.25]542|633|6.67 7.0017.58]792|8.58] 892 550
46
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Lampiran 4. Dokumentasi

Penyiapan media tanam ke polybag Polybag yang sudah siap
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Lampiran 5
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Lampiran 6
ARDIANSYAH 105951107516 ‘

ORIGINALITY REPORT

19, 19, 2 b

SIMILARITY INDEX ~ INTERNET SOURCES  F  STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

n
v

WWW.Coursehero.com 3,y
0

Intemet Source

Exclude quotes Cr Exclude matches
Exclude hibliography
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RIWAYAT HIDUP

Nama lengkap Ardiansyah, lahir pada tanggal 23 juli 1998 di
Maros, Kabupaten Maros. Anak pertama dari 3 bersaudara yang
lahir dari pasangan suami istri Amiruddin dan Nurhayati.

Penulis menempuh pendidikan dari Sekolah Dasar di SD

Negeri 14 Samafgg amatan Simbang, Kabupaten Maros

N

kesempatan menimba ilmu sebagai bekal di masa yang akan datang. Penulis

berharap dengan ilmu yang didapatkan dapat diamalkan dengan baik di dunia dan

di akhirat kelak. Serta dapat membantu keluarga, teman-teman, juga masyarakat

dan terutama untuk ibu yang selalu memberikan dukungan yang tiada henti-

hentinya dan bapak yang selalu berjuang, bersabar dan berdoa untuk penulis.
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